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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan cara survei. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada 

populasi baik itu berjumlah besar atau kecil, tetapi data yang digunakan 

adalah data sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2007, hlm. 7). 

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan korelatif 

kuantitatif, penelitian korelatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidak ada hubungan antara dua atau beberapa 

variabel (Arikunto.S., 2005, hlm. 247). Kemudian penelitian kuantitatif 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk penyajian hasil data 

penelitian berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2017, hlm. 7). 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan korelatif kuantitatif adalah 

karena metode pendekatan tersebut dapat menjawab bagaimana pengaruh dari 

kedua variabel yang diteliti sehingga peneliti dapat mengkorelasikan dan 

menganalisis bagaimana pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca 

pandemi covid-19. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini bertempat di Pasar Tradisional Keraton 

Rantau Jalan H. Isbat, Kelurahan Kupang, Kecamatan Tapin Utara, 

Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah karena Pasar 

Tradisional Keraton Rantau merupakan salah satu pasar yang paling banyak 

dikunjungi masyarakat Rantau untuk berbelanja terutama berbelanja 

keperluan sembako. Selain itu, Pasar Tradisional Keraton Rantau merupakan 

salah satu pasar di Kabupaten Tapin yang memiliki permasalahan cukup 

menonjol dibandingkan pasar lainnya saat terjadinya pandemi covid-19, 

sehingga berdampak pada transaksi jual beli yang terjadi di lokasi tersebut. 

Adapun permasalahan yang terjadi salah satunya yaitu pendapatan pedagang 

yang menurun karena harga sembako yang naik sehingga pembeli enggan 

untuk berbelanja sembako dan kondisi Pasar Tradisional Keraton Rantau 

tidak seramai biasanya. Permasalahan lainnya juga terdapat pada kualitas 

pelayanan yang dirasakan oleh pembeli saat terjadinya pandemi covid-19 dan 

setelah berkurangnya kasus pandemi covid-19. Hal inilah yang membuat 

peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai permasalahan yang terjadi di 

lokasi tersebut.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun suatu lembaga, adapun subjek dalam penelitian ini adalah pembeli 
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yang berbelanja sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi 

covid-19 atau setelah berkurangnya kasus pandemi covid-19. 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau 

yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian, adapun objek dalam 

penelitian ini adalah Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian Sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau Pasca 

Pandemi Covid-19. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga nantinya akan ditarik 

menjadi suatu kesimpulan (Sugiyono, 2013, hlm. 148), populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh konsumen yang belanja di Pasar Tradisional 

Keraton Rantau pasca pandemi covid-19.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013, hlm. 149), sampel dalam 

penelitian ini adalah konsumen di Pasar Tradisional Keraton Rantau yang 

memiliki kriteria pernah belanja sembako di Pasar Tradisional Keraton 

Rantau pasca pandemi covid-19. Adapun teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Nonprobability Sampling 
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yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 

sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik Accidental Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 

dijadikan sampel, bila orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data (Siregar, 2015, hlm. 31).  

Ukuran populasi dalam penelitian ini sangat banyak dan tidak dapat 

diketahui dengan pasti, maka untuk menentukannya menggunakan rumus 

Lemeshow sebagai berikut : (Djarwanto, 1990, hlm. 142-143) 

n =
𝑍1−𝛼/2

2  𝑃 (1−𝑃)

𝑑2  

Keterangan : 

n = jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian 

Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96 

Diketahui, α = 5% = 0,05 sehingga α/2 = 0,05/2 = 0,025 

𝑍1−𝛼/2= 𝑍1−0,025= 𝑍0,975 = 1,96 (didapat dari tabel Z yang sudah 

ditentukan)  

 

 

 

 

 

 



57 
 

Tabel 3.1 

Tabel Z 

 
Sumber : Buku Statistik (Wijaya, 2011) 

 

Berdasarkan tabel Z, nilai 0,975 berada di bagian kolom 0,06 dan di 

bagian baris 1,9 sehingga nilai Z tabel 1,9 + 0,06 adalah 1,96. 

p = maksimal estimasi = 0,5 

d = sampling error = 10% = 0,1 

melalui rumus diatas, maka jumlah sampel yang akan diambil adalah : 

n =
𝑍

1−
𝛼
2

2  𝑃 (1−𝑃)

𝑑2  

n = 
1,962 .0,5 (1−0,5)

0,12  

n = 
3,8416 .0,25

0,01
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n = 96,04 = 96 

Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

96 responden.  

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data dari hasil 

jawaban responden menggunakan kuesioner tentang harga dan kualitas 

pelayanan yang dirasakan oleh pembeli yang berbelanja sembako di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau setelah pandemi covid-19, sehingga dari data 

tersebut akan diolah dan diketahui apakah harga dan kualitas pelayanan 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian sembako di 

Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19 serta apakah 

harga dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca 

pandemi covid-19. Adapun data yang diperlukan dalam mengolah data 

tersebut terdiri dari data utama dan data penunjang. 

a. Data Utama 

Data utama yaitu data yang diperoleh dari para responden. 

Responden yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembeli yang 

berbelanja sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca 

pandemi covid-19. Adapun cara yang dilakukan untuk memperoleh 

data utama tersebut adalah dengan membagikan kuesioner kepada 
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responden yang terlibat dalam penelitian ini. Data utama dalam 

penelitian ini meliputi : karakteristik responden, dan hasil jawaban 

kuesioner dari responden mengenai pengaruh harga dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian sembako. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang yaitu data pelengkap untuk mendukung data 

utama dalam penelitian ini. Adapun data penunjang dalam penelitian 

ini bersumber dari studi pustaka berupa buku, jurnal, artikel maupun 

dokumen yang diambil dari internet atau instansi yang berhubungan 

dengan penelitian ini seperti gambaran umum lokasi Pasar Tradisional 

Keraton Rantau dan data jumlah blok toko yang ada di Pasar 

Tradisional Keraton Rantau. 

2. Sumber Data 

a. Responden 

Responden yang dimaksud adalah pembeli yang berbelanja 

sembako di Pasar Tradisional Keraton Rantau pasca pandemi covid-19 

yang terpilih sebagai orang yang dapat menjawab 

pertanyaan/kuesioner yang diberikan oleh peneliti. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan catatan, foto-foto maupun arsip 

lainnya yang dapat mendukung penelitian ini (Martono, 2015, hlm. 

87). 
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F. Teknik Pengambilan Data  

Teknik pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengambilan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 

2017, hlm. 199).  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber-sumber yang berasal dari foto-foto, 

dokumen maupun sumber tertulis lainnya yang membantu peneliti dalam 

mendapatkan informasi (Nilamsari, 2014, hlm. 178). Salah satu sumber 

dokumentasi yang digunakan peneliti adalah dokumen Proyeksi 

Pendapatan Sektor Retribusi Dinas Perdagangan Tahun 2022. 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengerjakan pengolahan data 

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 22 serta 

Microsoft Excel. 
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H. Skala Pengukuran Variabel  

Adapun yang menjadi skala pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Likert, skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2017, hlm. 134). 

Dalam melakukan penelitian terhadap variabel yang akan diuji pada 

setiap jawaban akan diberi skor, skala likert menggunakan lima tingkatan 

jawaban yang diberi skor, yaitu : 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Alternatif Jawaban Skor 

1 SS : Sangat Setuju 5 

2 S : Setuju 4 

3 RR : Ragu-Ragu 3 

4 TS : Tidak Setuju 2 

5 STS : Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Buku Metode Penelitian Kuantitatif Edisi 2 (Muslich, 2017) 

 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua 
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fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2017, hlm. 148). Alat 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah kuesioner. Instrumen kuesioner 

ini dikembangkan dari variabel penelitian, baik variabel independen maupun 

dependen, sebagaimana dijelaskan di tabel berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Definisi Indikator 

Faktor harga 

(X1) 

Menurut Philip Kotler 

(dalam Parakkasi dan 

Kamiruddin, 2018) harga 

menjadi faktor penting 

dalam keputusan 

pembelian konsumen. Hal 

ini dikarenakan harga 

merupakan sejumlah nilai 

yang ada pada produk 

ataupun jasa yang ditukar 

oleh konsumen karena 

ingin mendapatkan 

manfaat-manfaat dari 

produk atau jasa yang 

digunakan (Parakkasi & 

Kamaruddin, 2018, hlm. 

110). 

- Keterjangkauan 

harga 

- Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

- Daya saing harga 

- Kesesuaian harga 

dengan manfaat 

Kualitas 

pelayanan 

(X2) 

Menurut Hermanto dkk 

(2019), kualitas pelayanan 

merupakan layanan yang 

diberikan sebuah 

perusahaan untuk 

- Reliability 

(keandalan) 

- Responsiveness 

(daya tanggap) 

- Assurance (jaminan) 
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menjamin efisiensi dan 

keadilan serta kualitas 

yang memenuhi harapan 

para konsumen (hlm. 174). 

- Empathy (empati) 

- Tangibles (bukti 

fisik) 

Keputusan 

pembelian 

(Y) 

 

 

 

Menurut Ralp C. Davis 

(dalam Hasan, 2004), 

keputusan adalah hasil 

pemecahan masalah yang 

dihadapinya dengan tegas, 

keputusan harus dapat 

menjawab pertanyaan 

tentang apa yang 

dibicarakan dalam 

hubungannya dengan 

perencanaan (Hasan, 2004, 

hlm. 9). 

Sedangkan pembelian 

merupakan suatu hal yang 

berkaitan dengan 

keputusan konsumen, 

diantaranya pilihan barang 

yang ingin dibeli, waktu 

dan tempat membeli 

barang, serta cara 

pembayaran yang 

dilakukan (Sumarwan, 

2011, hlm. 377). 

- Kemantapan pada 

sebuah produk 

- Kebiasaan dalam 

membeli produk 

- Memberikan 

rekomendasi kepada 

orang lain 

- Melakukan 

pembelian ulang 

 

 

Sumber : Landasan teori yang ada di Bab II 

Adapun ketentuan untuk harga sembako meliputi harga murah, 

sedang, dan mahal (https://hargapangan.id/). 
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1. Daftar harga sembako (Kg) yang termasuk murah : 

a. Beras = 10.000 

b. Daging ayam = 31.000 

c. Daging sapi = 114.000 

d. Telur ayam = 22.000 

e. Bawang merah = 24.000 

f. Bawang putih = 26.000 

g. Cabai rawit = 27.000 

h. Minyak goreng = 17.000 

i. Gula pasir = 13.000 

2. Daftar harga sembako (Kg) yang termasuk sedang : 

a. Beras = 12.000 

b. Daging ayam = 37.000 

c. Daging sapi = 125.000 

d. Telur ayam = 29.000 

e. Bawang merah = 32.000 

f. Bawang putih = 34.000 

g. Cabai rawit = 25.000 

h. Minyak goreng = 19.000 

i. Gula pasir = 14.000 

3. Daftar harga sembako (Kg) yang termasuk mahal : 

a. Beras = 14.000 

b. Daging ayam = 48.000 
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c. Daging sapi = 140.000 

d. Telur ayam = 37.000 

e. Bawang merah = 51.000 

f. Bawang putih = 45.000 

g. Cabai rawit = 85.000 – 90.000 

h. Minyak goreng = 23.000 

i. Gula pasir = 16.000 – 18.000 

 

Adapun ketentuan untuk pelayanan yang baik, sedang, dan buruk 

adalah sebagai berikut : (http://eprints.binadarma.ac.id/)  

1. Kualitas Pelayanan Baik : 

Kualitas pelayanan dapat dikatakan baik apabila sesuai dengan 

yang diharapkan oleh konsumen. Jika sesuai dengan harapan konsumen, 

berarti dapat dikategorikan memuaskan. Sementara jika melebihi harapan 

konsumen, maka dapat dikatakan sangat memuaskan. 

2. Kualitas Pelayanan Sedang : 

Kualitas pelayanan dapat dikatakan sedang apabila sesuai dengan 

yang diharapkan oleh konsumen dan standar pelayanannya serta tidak bisa 

melebihi harapan konsumen. 

3. Kualitas Pelayanan Buruk : 

Kualitas pelayanan dapat dikatakan buruk apabila tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh konsumen, dimana perusahaan/pasar tidak 

dapat memenuhi keinginan konsumen, baik melalui produk maupun 
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melalui pelayanannya. Intinya, pelayanan yang buruk adalah pelayanan 

yang di bawah standar dan tidak sesuai dengan ekspektasi pelayanan yang 

diharapkan oleh konsumen. 

  

J. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 

pertanyaan pada kuesioner. Uji validitas dilakukan pada setiap butir 

pertanyaan, dan hasilnya dapat dilihat melalui hasil r-hitung yang 

dibandingkan dengan r-tabel, dimana r-tabel dapat diperoleh dari df 

(degreeoffreedom) = n-2 (signifikan 5%, n = jumlah sampel). Jika r-hitung 

> r-tabel dan berkorelasi positif maka butir pertanyaan tersebut valid 

sedangkan jika r-hitung < r-tabel maka dinyatakan tidak valid (Sujarweni 

V. W., 2015, hlm. 158). 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 

valid dan digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila 

jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika nilai 

Cronbach’sAlpha > 0,60 (6%) maka dinyatakan reliabel, sebaliknya jika 

nilai Cronbach’sAlpha < 0,60 (6%) maka dinyatakan tidak reliabel 

(Sujarweni V. W., 2015, hlm. 158). 

3. Uji Asumsi Klasik 
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Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistic 

Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dan dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat 

histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut : 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 

pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013, hlm. 

160). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
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Cara mendeteksi terhadap adanya multikolinearitas dalam model 

regresi adalah sebagai berikut : 

1) Besarnya Variance Inflaction Factor (VIF), pedoman suatu 

model regresi yang bebas multikolinearitas yaitu nilai VIF < 

10. 

2) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinearitas yaitu nilai Tolerance > 0,1 (Ghozali, 2013, 

hlm. 105). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan/variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Dasar analisis sebagai berikut : 

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013, hlm. 139). 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas (independen) yaitu Harga (X1) dan 
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Kualitas Pelayanan (X2) terhadap variabel terikat (dependen) yaitu 

Keputusan Pembelian (Y). 

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a+b1X1+b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  :  Keputusan Pembelian 

a  :  Konstanta 

b1, b2  :  Besaran koefisien dari masing-masing variabel 

X1  :  Harga 

X2  :  Kualitas Pelayanan 

e  :  Residual/error  

5. Uji Koefisien Determinasi (R2)   

Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model variasi variabel bebas (harga dan kualitas pelayanan) 

dalam menjelaskan variasi variabel terikatnya (keputusan pembelian). 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi (α) 5% 

dari df = n-k-1 diperoleh nilai ttabel atau ttabel = t (α/2 ; n-k-1) = t 

(0,05/2 ; 100-2-1) = t (0,025 ; 97) = 1,98472 (dilihat dari tabel t),  



70 
 

kemudian nilai ttabel tersebut dibandingkan dengan nilai thitung yang 

diperoleh. Dengan membandingkan kedua nilai t tersebut, maka akan 

diketahui pengaruhnya, yaitu dapat diterima atau ditolaknya hipotesis 

(Ghozali, 2013, hlm. 98). 

Terdapat dua acuan yang bisa digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 

0,05. 

Jika nilai Sig. < 0,05 ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai Sig. > 0,05 ; maka H0 diterima dan Hα ditolak. 

2) Membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 

Jika nilai thitung > ttabel ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai thitung < ttabel ; maka H0 diterima dan Hα ditolak 

(Bawono & Shina, 2018). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Uji F 

dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Nilai Ftabel 

diperoleh pada tingkat signifikansi 0,05 dari perhitungan Ftabel = F (k ; 

n-k-1) = F (2 ; 100-2-1) = Ftabel (df1=2 ; df2=97) = 3,09 maka dengan 

melihat tabel titik persentase distribusi F diperoleh nilai Ftabel sebesar 

3,09. 
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Terdapat dua acuan yang bisa digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

1) Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 

0,05. 

Jika nilai Sig. < 0,05 ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai Sig. > 0,05 ; maka H0 diterima dan Hα ditolak. 

2) Membandingkan nilai  dengan Fhitung dengan Ftabel.  

Jika nilai Fhitung > Ftabel ; maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Jika nilai Fhitung < Ftabel ; maka H0 diterima dan Hα ditolak 

(Bawono & Shina, 2018). 

 

K. Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap dalam penelitian ilmiah merupakan pedoman peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan cara yang benar. Peneliti tidak dapat 

melakukan penelitian hanya dengan cara mengumpulkan data dan 

menganalisisnya, tetapi penelitian harus berawal dari penemuan 

permasalahan dan berlanjut ke tahap-tahap selanjutnya (Hermawan dan 

Amirullah, 2016, hlm. 72). 

Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai 

berikut : 

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian, 

selanjutnya menetapkan judul penelitian. 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. 
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3. Menetapkan rumusan masalah. 

4. Menetapkan tujuan penelitian. 

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan 

dukungan teori. 

6. Menetapkan konsep variabel/indikator penelitian yang digunakan. 

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel, dan pengumpulan 

data. 

8. Melakukan analisis data. 

Melakukan pelaporan hasil penelitian (Sangadji dan Sopiah, 2010, 

hlm. 288). 


